HUBUNGAN ANTARA REGULASI EMOSI (COGNITIVE REAPPRAISAL
VERSUS EXPRESSIVE SUPPRESSION) DENGAN PERILAKU NON-SUICIDAL
SELF-INJURY PADA MAHASISWA DI D.I YOGYAKARTA

Qi)

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Psikologi

Oleh:
Elma Rabbani Akas
NIM 20107010137

Dosen Pembimbing :
Sabiqotul Husna, S.Psi., M.Sc.
NIP 19880214 201903 2 014

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



@]\@ KEMENTERIAN AGAMA

(EE;%J’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\:o FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
l JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. (0274) 519571 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1242/Un.02/DSH/PP.00.9/08/2024

Tugas Akhir dengan judul :Hubungan antara Regulasi Emosi (Cognitive Reappraisal versus Expressive Suppression)
dengan Perilaku Non-Suicidal Self-Injury pada Mahasiswa di D.I Yogyakarta

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ELMA RABBANI AKAS
Nomor Induk Mahasiswa 120107010137

Telah diujikan pada : Rabu, 14 Agustus 2024
Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

A5 Ketua Sidang

Penguji 11

Dr. Pihasniwati, S.Psi, M.A., Psikolog
SIGNED

= Denisa Apriliawati, S.Psi., M. Res.
s SIGNED

UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., M.Si.
SIGNED




Apabila di kemudi:
~ lain, maka saya bersedia ditindak sesuai
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demikian pernyataan ini saya buat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

. STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTH;

TS o
E =1 _ll’..J..'fE’




NOTA PEMBIMBING SKRIPSI

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalammu’alaikum, wr, wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Elma Rabbani Akas
NIM 120107010137
Judul Skripsi : Hubungan Antara Regulasi Emosi Dan Perilaku Non-Suicidal Self-

Injury Pada Mahasiswa Di D.I Yogyakarta

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu

dalam Program Studi Psikologi.
Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi / tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat

segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 19 Juli 2024

Sabiqotul Husna, S.Psi., M.Sc.
NIP. 19880214 201903 2 014



MOTTO

Inhale confidence, exhale doubt, and life goes on

~Elma

Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, dan
menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan

~Elma

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urasan), tetaplah bekerja
keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Allah lah kamu berharap
~ Qs. Al-Insyiyah : 5-8

Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki ilmu, dan
barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat maka wajib baginya memiliki ilmu,
sehingga barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu

~HR. Tirmidzi

Setiap anak itu memiliki cara untuk membahagiakan kedua orang tuanya

~Elma

Dengan kekuatan bulan yang paling baik, harapanku besar dunia kembali asyik, lari
kehadapan orang yang kusayang. Tuhan bolehkah ini yang aku perjuangkan?
~Sal Priadi
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HUBUNGAN ANTARA REGULASI EMOSI (COGNITIVE REAPPRAISAL VERSUS
EXPRESSIVE SUPPRESSION) DENGAN PERILAKU NON-SUICIDAL SELF-
INJURY PADA MAHASISWA DI D.I YOGYAKARTA

Elma Rabbani Akas
NIM 20107010137

INTISARI

Tingginya tuntutan dan problem personal maupun akademik menimbulkan perilaku
non-suicidal self injury (NSSI) di kalangan mahasiswa. Prediktor yang disinyalir dapat
mengurangi perilaku non-sucidal self-injury adalah regulasi emosi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dan perilaku non-suicidal self-injury pada
mahasiswa di D.I Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian korelasional. Adapun responden yang berpartisipasi sebanyak 175 (51 laki-
laki, 124 perempuan, dengan usia 18-25 tahun) mahasiswa di D.I. Yogyakarta yang diambil
menggunakan teknik convenience sampling. Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur yaitu
adopsi skala Non-suicidal Self-injury Assesment-Tools atau NSSI-AT dan adaptasi skala
ERQ (The Emotional Regulation Questionnaire). Analisis data dilakukan menggunakan uji
analisis regresi berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
regulasi emosi dan NSSI pada mahasiswa. Sumbangan efektif regulasi emosi untuk NSSI
sebesar 62,3%. Secara parsial, diketahui juga ada hubungan negatif antara dimensi cognitive
reappraisal dalam regulasi emosi dengan NSSI dengan sumbangan 21%, serta ada hubungan
positif antara dimensi expressive suppression dalam regulasi emosi dengan NSSI dengan
sumbangan 42%. Hasil analisis uji beda juga memberi gambaran tidak ada perbedaan tingkat
NSSI di antara responden berdasarkan jenis kelamin. Hasil ini memberikan implikasi teoritis
bahwa dalam regulasi emosi, expressive suppresion justru meningkatkan NSSI, sehingga
penggunaan cognitive reapraisal lebih perlu didominankan dalam menurunkan NSSI.

Kata kunci : regulasi emosi, perilaku menyakiti diri non bunuh diri, mahasiswa.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL REGULATION (COGNITIVE
REAPPRAISAL VERSUS EXPRESSIVE SUPPRESSION) AND NON-SUICIDAL
SELF-INJURY BEHAVIOUR AMONG COLLEGE STUDENTS IN D.I YOGYAKARTA

Elma Rabbani Akas
NIM 20107010137

ABSTRACT

High expectation, personal or academic problems lead to non-suicidal self-injury (NSSI)
behaviour among college students. The predictor that is alleged to reduce non-suicidal self-
injury behaviour is emotion regulation. This study aims to determine the relationship
between emotion regulation and NSSI behaviour among university students in Yogyakarta.
The method used was a quantitative approach with a correlational research design.
Respondents who participated were 175 (51 males, 124 females, with aged 18-25 years)
students in D.I. Yogyakarta who were taken using convenience sampling techniques. This
study used 2 measuring instruments, namely the adoption of the Non-suicidal Self-injury
Assessment-Tools or NSSI-AT scale and the adaptation of the ERQ scale (The Emotional
Regulation Questionnaire). Data were analysed using multiple regression analysis test. The
results of data analysis showed that there is a relationship between emotional regulation
and NSSI in students. The effective contribution of emotion regulation to NSSI is 62.3%.
Partially, it is also known that there is a negative relationship between the cognitive
reappraisal aspect in emotion regulation and NSSI with a contribution of 21%, and there is
a positive relationship between the expressive suppression aspect in emotion regulation and
NSSI with a contribution of 42%. The results of the differential test analysis also gave
description that there was no difference in the level of NSSI among respondents based on
gender. This result gives theoretical implications that in regulation of emotions, expressive
supprecation actually increases NSSI, thus the use of cognitive reapresaials needs to be more
dominant in decreasing NSSIL.

Keywords: emotion regulation, non-suicidal self-injury behaviour, college students.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan individu yang sedang dalam masa peralihan remaja
akhir menuju masa dewasa awal. Mahasiswa akan menjalani perubahan-perubahan
yang secara tidak langsung menuntut mahasiswa untuk beradaptasi dengan
perubahan perkembangannya. Menurut Santrock (2012), masa dewasa awal
merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada transisi dari masa remaja ke
masa dewasa. Pada periode ini ditandai dengan kegiatan individu yang sifatnya
eksperimen dan eksplorasi. Masa remaja ke dewasa disebut sebagai fase beranjaknya
dewasa (emerging adulthood) biasanya saat usia 18 sampai 25 tahun. Pada masa
tersebut individu sering mengalami masa ketidaktenangan yang dipenuhi oleh
konflik dan perubahan suasana hati yang dikenal sebagai "storm and stress view”
(Hall dalam Santrock, 2007).

Pada masa dewasa awal ini individu mulai menunjukkan tanda-tanda
kemandirian ekonomi dan kemandirian dalam membuat keputusan. Individu juga
mulai menghadapi tugas-tugas perkembangan yang lebih kompleks, seperti masa
yang penuh dengan masalah dan ketegangan emosional, periode isolasi sosial,
periode komitmen dan masa ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreativitas dan
penyesuaian diri pada suatu hidup yang baru (Paputungan, 2023). Sebagian besar
individu yang berada dalam masa dewasa awal telah menjadi mahasiswa dan melalui
kehidupan di universitas. Masa ini adalah saat mereka mulai menyelesaikan
pendidikan tinggi, yang merupakan salah satu tugas perkembangan utama pada masa

dewasa awal. Pada masa ini, mahasiswa mengalami banyak perubahan fisik,



kognitif, dan psikologis, yang mempengaruhi cara mereka berpikir, bertindak, dan
berinteraksi dengan orang lain (Hulukati dan Djibran, 2018).

Secara umum mahasiswa akan menghadapi berbagai perubahan ketika
mereka memasuki lingkungan perkuliahan baik dalam hal akademik seperti
mengikuti kegiatan perkuliahan, mengerjakan tugas, serta mewujudkan aktivitas
harapan akademik yang baik maupun non akademik. Adapun permasalahan non
akademik ketika menjadi mahasiswa meliputi kondisi kesehatan, lingkungan sosial,
dan mahasiswa yang merantau jauh dari keluarga. Hal-hal tersebut tidak jarang
membuat mahasiswa merasa tertekan dan mengakibatkan mahasiswa mengalami
distress (Safaria & Saputra, 2009). Menurut Saputra dan Safaria (2009) distress yaitu
emosi yang bersifat negatif. Sehingga situasi mahasiswa yang mengalami distress ini
dapat memicu emosi yang tidak stabil, sensitif, dan rasa kurang percaya diri (Riahta
etal., 2015).

Pengekspresian bentuk emosi dari mahasiswa juga akan berbeda-beda baik
secara positif maupun negatif. Penyaluran emosi secara positif seperti membaca
buku, olahraga, dan menghabiskan waktu dengan berkunjung ke rumah teman
ataupun sahabat. Sedangkan penyaluran emosi secara negatif seperti menggunakan
narkoba, mengkonsumsi minuman beralkohol, dan menyakiti dirinya sendiri (Non-
Suicidal Self-Injury atau NSSI) (Hidayati & Muthia, 2015). Penelitian terbaru oleh
Zakaria & Theresa (2020) juga menjelaskan bahwa ketidakmampuan dalam
mengatur emosi merupakan salah satu faktor pemicu perilaku self-injury.

Mahasiswa yang mengalami stres bisa berdampak positif ketika tekanan
tidak melebihi kemampuan dan kapasitas dirinya. Dampak positif stres terhadap
individu di antaranya tertantang untuk mengembangkan diri dan menumbuhkan

kreativitas, sedangkan dampak negatif dari stres bisa berupa sulit memusatkan



perhatian selama menjalankan aktivitasnya (Muis et all, 2024). Ketika mahasiswa
tidak mampu mengatasi masalah, maka mahasiswa akan mengalami keadaan
psikologis yang tidak menyenangkan berakibat stres (Anwar dan Suharsono, 2020).

Idealnya mahasiswa bisa merespon efek emosionalnya dengan perasaan yang
baik sehingga dapat mengendalikan emosi yang berkepanjangan dan dapat
merasakan kebahagiaan dalam dirinya dengan cepat (Estefan dan Wijaya, 2014).
Namun realitanya banyak mahasiswa yang saat menghadapi problem-problem
mereka, maka cenderung merespon emosi secara negatif misalnya dengan melukai
diri sendiri. Ada sebagian mahasiswa yang memilih melakukan NSSI (Non Suicidal
Self-injury) untuk menyalurkan emosinya (Hidayati dan Muthia dalam Fitriyana et
al, 2023). Menurut (Brown & Plener, 2017) NSSI yaitu perilaku melukai diri atau
merusak tanpa adanya keinginan untuk membunuh dirinya sendiri. NSSI merujuk
pada tindakan menyakiti diri sendiri secara sengaja (seperti memotong, membakar,
atau menusuk diri) yang dapat mengakibatkan pendarahan, memar, dan rasa sakit,
tetapi tidak dilakukan dengan niat untuk bunuh diri (American Psychiatric
Association, 2013). Adapun macam-macam perilaku NSSI adalah perilaku yang
bertentangan dengan norma sosial, seperti membeturkan atau memukul salah satu
bagian tubuh, membakar, dan mengikis pergelangan diri sendiri. Walaupun eating
disorder dan penyalahgunaan narkoba termasuk dari bagian menghancurkan diri
sendiri, hal itu tidak termasuk dalam NSSI (Nock, 2010) (Brown & Plenner, 2017;
Nock, 2010).

Peneliti melakukan preliminary study terkait kecenderungan melukai diri
sendiri pada 20 responden mahasiswa di Yogyakarta. Pertanyaan yang peneliti
ajukan pada prelim di antaranya adalah: 1) Pernahkah Anda melakukan hal-hal

berikut (menyayat pergelangan tangan, lengan, membuat luka dengan kuku atau



benda lain hingga terjadi pendarahan atau ada bekas di kulit, dan membenturkan atau
meninju benda hingga memar atau berdarah) dengan tujuan untuk menyakiti diri
sendiri dengan sengaja?, 2) Berapa kali Anda dengan sengaja melukai diri sendiri
lebih parah dari yang diharapkan?, 3) Seberapa sering Anda dengan sengaja melukai
diri sendiri saat berada dalam fase paling terpuruk?.

Preliminary study tersebut mengungkap bahwa keseluruhan responden
mahasiswa sejumlah 20 orang mengaku pernah melukai diri sendiri saat berada
dalam fase terburuk, sekitar 2-3 kali perbulan. Adapun bentuk-bentuk melukai diri
sendiri tersebut yaitu menjambaki rambut dilakukan oleh sebanyak 42% responden,
memukul diri sendiri dengan sangat keras dilakukan 33% dari total responden, dan
membenturkan dan meninju hingga memar dilakukan oleh sebanyak 25% responden.
Kemudian, sebanyak 23% responden mengaku membuat luka dengan kuku sampai
pendarahan di kulit, sebanyak 12% responden membuat luka di pergelangan tangan,
9% responden mengaku melukai diri dengan cara menggosokan kaca ke area tubuh,
serta sebanyak 4% responden mengaku pernah menelan zat berbahaya.

Banyak fungsi NSSI yang dijelaskan dalam literatur klinis, termasuk: untuk
meredakan emosi negatif, seperti kecemasan, rasa bersalah, kesepian, keterasingan,
atau kebencian pada diri sendiri. Selain itu NSSI dilakukan juga untuk
menghilangkan pikiran atau perasaan tidak menyenangkan; untuk melepaskan
kemarahan, ketegangan atau rasa sakit emosional; untuk memberikan rasa aman atau
kendali; untuk menghukum diri sendiri; untuk menetapkan batasan dengan orang
lain; untuk mengakhiri depersonalisasi/derealisasi, kilas balik, atau pikiran yang
kacau (Gratz dalam Lloyd-Richardson et al, 2007). Selain itu, peneliti lain juga
mendeskripsikan bahwa tujuan individu melakukan NSSI yaitu untuk meredakan

perasaan yang tidak disukai saat merasakan suatu hal ataupun melakukan NSSI



untuk membuat orang lain berhenti untuk mengganggunya (Estefan & Wijaya,
2014).

Lebih lanjut Tresno et al, (2012) menjelaskan bahwa individu yang berusia
20 tahun cenderung mengalami NSSI karena memiliki perubahan tanggung jawab
dan konflik. Perilaku melukai dirinya sendiri cukup rentan ditemukan pada
mahasiswa. Dibuktikan pada salah satu penelitian yang dilakukan di Italia. Sarno et
al. (2010) menjelaskan bahwa 20% dari 578 mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Pengetahuan Sains di Universitas Milan dan Palermo pernah melakukan NSSI. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Tresno ef al., (2012) yang menjelaskan bahwa dari 314
mahasiswa di sebuah universitas swasta, 38% nya pernah melakukan NSSI, dan 21%
di antaranya juga mengaku pernah melakukan percobaan bunuh diri. Kemudian
Kurnia sari et al. (2013) memaparkan bahwa dari hasil survey pada remaja berusia
18-24 tahun, didapati bahwa 6.06% dari mereka pernah melukai dirinya sendiri.
Secara umum studi yang dilakukan oleh Radham dan Hawton (dalam Whitlock,
2009) membuktikan bahwa 13% sampai 25% dari usia remaja dan dewasa awal
adalah pelaku NSSI. Hasil ini didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa NSSI merupakan faktor resiko pada percobaan bunuh diri pada berbagai
kelompok usia, misalnya remaja, pasien kejiwaan yang masih remaja, pelajar, dan
orang dewasa (Klonsky et al., 2013).

Pada sisi lain, salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki demografi
mahasiswa yang tinggi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Yogyakarta
sendiri merupakan kota pelajar dengan jumlah 6 perguruan tinggi negeri (PTN) dan
78 perguruan tinggi swasta (PTS) (BAPPEDA, 2023). Data yang sama dari
BAPPEDA DIY (2023) menyebutkan bahwa jumlah mahasiswa baru di D.I

Yogyakarta yang sementara terdata masuk di tahun 2023 sebanyak 294.254 untuk



mahasiswa PTN dan PTS. Belum jika mendata mahasiswa dari tahun-tahun
sebelumnya yang menurut sumber yang sama yaitu BAPPEDA DIY yang merujuk
pada data Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah DIY, jumlah
mahasiswa baru di D.I Yogyakarta tahun 2020-2022 adalah 940.399 (PTN) dan
838.291 (PTS). Jika dijumlahkan tentu total mahasiswa yang saat ini menimba ilmu
di D.I Yogyakarta berjumlah lebih dari dua juta.

Lebih lanjut, menurut salah satu psikolog dari Universitas Aisyiyah
Yogyakarta yaitu Ratna Yunita Setiyani Subardjo, S. Psi., M.Psi. (dalam Republika,
2023) dilihat dari kondisi geografisnya Yogyakarta menjadi salah satu provinsi yang
memiliki kasus bunuh diri yang tinggi di Indonesia selain Jawa Tengah, Maluku, dan
Kepulauan Riau. Kasus bunuh diri yang dilakukan mahasiswa di provinsi DIY sudah
banyak terjadi. Data Kapolda DIY selama tahun 2023 mengungkap terdapat 36 kasus
bunuh diri (Republika, 2023) di antaranya tercatat ada 5 kasus yang dialami
mahasiswa terjadi pada Februari, April, Juli, September, dan Oktober (Kumparan,
2024).

Kasus terbaru yaitu ditemukannya seorang mahasiswa di salah satu asrama
universitas swasta di Yogyakarta yang dinyatakan meninggal dunia karena bunuh
diri pada 02 Oktober 2023 (Republika, 2023). Sayangnya, perilaku NSSI tidak
terdata seperti kasus bunuh diri. Dalam hal ini meski NSSI memiliki perbedaan
dengan upaya bunuh diri, individu yang pernah melukai diri sendiri cenderung lebih
mungkin untuk memikirkan atau mencoba bunuh diri dibandingkan dengan mereka
yang tidak pernah melakukannya (Tresno et al., 2012). Sehingga menjadi penting
untuk meneliti NSSI pada konteks mahasiswa di D.I Yogyakarta di mana perilaku

NSSI memiliki prevelansi tinggi untuk tindakan percobaan bunuh diri. Ini tentu



menjadi keprihatinan banyak pihak karena D.I Yogyakarta adalah kota pelajar tempat
banyak mahasiswa menuntut ilmu.

Dalam penelitian terdahulu disebutkan bahwa sebanyak 70% dari percobaan
bunuh diri dilakukan oleh orang yang sebelumnya terlibat dalam perilaku NSSI
(Tresno et al., 2012). Kemudian Swannel menyatakan bahwa remaja yang pernah
mengalami setidaknya satu episode NSSI dalam hidup sekitar 17,2%, sedangkan
pada orang dewasa muda dan dewasa ditemukan sebanyak 13,4% dan 5,5% secara
berturut-turut. (Swannel et al., 2014). Meski demikian, NSSI dan perilaku bunuh diri
berbeda dalam beberapa hal. NSSI melibatkan metode seperti membakar dan
memotong serta akan mengakibatkan cedera tubuh yang tidak terlalu parah secara
medis, juga menyebabkan kerusakan yang tidak terlalu mematikan. Sedangkan
perilaku bunuh yaitu melibatkan senjata api, meracuni diri ataupun menggantung diri
yang mengakibatkan kematian. Seseorang yang terlibat dalam NSSI sebenarnya
tidak berniat untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Pada kehidupan nyata, NSSI ini
paling sering dilakukan tanpa adanya keinginan untuk bunuh diri. Teori Joiner
menyatakan bahwa orang harus memiliki keinginan untuk bunuh diri dan
kemampuan untuk bertindak berdasarkan keinginan tersebut agar seseorang dapat
melakukan upaya bunuh diri yang berpotensi mematikan. Pada umumnya, orang
takut dan berusaha menghindari rasa sakit dan cedera, terutama rasa sakit yang dapat
menyebabkan kematian. Oleh karena itu, NSSI ini dapat mewakili faktor risiko
bunuh diri yang unik karena sangat terkait dengan tekanan emosional dan
interpersonal (Ribeiro & Joiner, 2009).

Perilaku NSSI termasuk ke dalam masalah yang serius karena dapat
meningkatkan emosi negatif yang dimiliki oleh individu (Mckenzie dan Gross,

2014). Individu yang sering melakukan NSSI tidak memiliki harapan untuk masa



depan, membenci dirinya sendiri, memiliki rasa tidak puas, dan tidak memiliki rasa
takut dengan kematian (Muehlenkamp & Jennifer, 2014). Jeong et al. (2012)
menjelaskan meskipun individu yang melakukan NSSI tidak memiliki keinginan
untuk bunuh diri namun NSSI dapat memberikan dampak kerusakan fisik pada tubuh
dan memiliki resiko yang tinggi untuk munculnya ide bunuh diri. Selain itu dampak
negatif lainnya seperti dari segi psikologi jangka panjang, produktivitas, dan dampak
sosial. Sehingga ini terbukti sebagai masalah yang harus diteliti.

Faktor yang mempengaruhi NSSI menurut Cassels et al, (2016) yaitu
gangguan pengaturan emosi, perilaku implusif, gangguan psikologis, dan trauma.
NSSI juga disebabkan karena faktor ketidakmampuan meredamkan emosi negatif
yang sulit dihilangkan misal karena trauma psikologi yang disebabkan perceraian
orang tua, penganiayaan saat masih kecil, ataupun pengalaman tidak menyenangkan
lainnya (Jeong ef al., 2012). Studi mengemukakan bahwa individu yang melakukan
NSSI mempunyai tekanan tinggi dan lebih sulit dalam mengelola emosinya
dibandingkan dengan individu yang tidak sama sekali berperilaku NSSI (Serras et
al., 2010; Heath ef al., 2008). Sehingga ini menjadi landasan bahwa regulasi emosi
menjadi salah satu faktor yang kaitannya erat dengan NSSI (Klonsky, 2009; Nock et
al,, 2009). Hal ini sejalan dengan Thompson (dalam Garnefski, 2001) yang
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan
individu hidup normal adalah regulasi emosi.

Penelitian yang telah dilakukan Linehan et al. (2014) mengungkapkan bahwa
setiap individu yang berasosiasi dengan NSSI mempunyai regulasi emosi yang
buruk. Penelitian lainnya oleh Jianing er al. (2018) menjelaskan bahwa perilaku
NSSI disebabkan karena individu memiliki emosi reaktif tinggi di mana individu

tersebut merasa kesulitan dalam mengatur regulasi emosinya. Dari penelitian-



penelitian yang telah disebutkan di atas, peneliti memutuskan untuk memilih regulasi
emosi menjadi variabel bebas dalam penelitian ini karena emosi sangat berkaitan
dengan NSSI. Seseorang yang melakukan tindakan NSSI umumnya kesulitan dalam
mengatur emosinya sendiri. Maidah (2013) telah mengungkapkan bahwa individu
yang terlibat dalam NSSI sering kali mengalami perasaan negatif seperti kecemasan,
kemarahan, dan kesedihan yang cenderung mereka tahan. Mereka cenderung
menahan emosi negatif ini. Penelitian terbaru oleh Zakaria dan Theresa (2020) juga
mendukung bahwa ketidakmampuan dalam mengatur emosi merupakan salah satu
faktor pemicu perilaku NSSI.

Regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memonitor,
mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional untuk mencapai tujuan. Regulasi
emosi bertujuan untuk membantu individu mengelola emosi tergantung pada tujuan
individu (Thompson, 1994). Regulasi emosi dapat dilakukan dengan mempengaruhi
situasi saat respon emosi sebelum muncul, ketika muncul ataupun akhir dari respon
emosi yang telah muncul (Gross, 2007). Regulasi emosi memiliki 2 strategi, strategi
tersebut menurut Gross (2014) yaitu; a) Cognitive reappraisal (penilaian kembali)
merupakan bentuk perubahan kognitif yang melibatkan individu untuk mengubah
cara berpikir tentang situasi yang dapat berpotensi akan memunculkan emosi negatif
sehingga mampu mengubah pengaruh emosionalnya, dan b) Expressive suppression
(penekanan ekspresi) merupakan sebuah bentuk modulasi respon yang melibatkan
individu menekan ekspresi ketika dirinya sebetulnya tengah merasakan emosi-emosi
tertentu akibat situasi tertentu.

Sejalan dengan pernyataan yang telah dijelaskan di atas, hasil penelitian
mengenai hubungan regulasi emosi dengan perilaku self-injury yang telah dilakukan

oleh Estefan dan Wijaya (2014) menunjukkan bahwa subjek yang memasuki rentang



usia remaja akhir sampai dewasa awal (17-25 tahun) mempunyai penghayatan yang
berbeda-beda dalam menyelesaikan permasalahannya. Ketika mengalami sakit hati
subjek akan menyayat pergelangan tangannya hingga terluka dan kemudian
melakukan melampiaskan rasa sakit tersebut melalui maladaptive self-injury.
Ilmiyah (2020) menjelaskan bahwa semakin baik regulasi emosi maka akan semakin
rendah kecenderungan melakukan NSSI. Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan
oleh Estefan (2014) bahwa mahasiswa yang bisa mengelola atau meregulasi
emosinya dengan baik maka akan bisa menghayati suatu permasalahan dengan baik
sehingga akan terhindar dari pemikiran bahwa NSSI merupakan satu-satunya cara
untuk dapat membantu menyalurkan emosinya. Hasil penelitian Widyastuti (2014)
menjelaskan bahwa mahasiswa yang mampu mengontrol emosinya tidak akan
berlarut dalam emosinya dan mampu dengan cepat merasakan kebahagiaan postif
dalam dirinya.

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak berfokus pada hubungan antara
disregulasi emosi dan NSSI. Disregulasi emosi menjadi suatu proses yang mendasari
terjadinya perilaku NSSI (Sabrina & Afiatin, 2023). Kemudian studi serupa yang
meneliti disregulasi emosi telah banyak menjelaskan bahwa individu yang
berasosiasi dengan NSSI pasti memiliki disregulasi emosi, maka perilaku self-injury
juga meningkat. Setiap individu tidak terpengaruh oleh usia maupun jenis kelamin
artinya disregulasi emosi berpengaruh terhadap perilaku self-injury (Wolf et all,
2019).

Penelitian ini menghadirkan perbedaan signifikan dalam konteks regulasi
emosi dibandingkan dengan riset-riset terdahulu yang lebih memusatkan perhatian
pada disregulasi emosi. Alasan peneliti memilih regulasi emosi (tidak disregulasi

emosi) sebagai prediktor yang akan diteliti kaitannya dengan perilaku NSSI adalah
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karena pentingnya menelusuri dan fokus pada kemampuan dan potensi adaptif yang
dimiliki individu. Regulasi emosi adalah sebuah kemampuan mengelola emosi,
sedangakan disregulasi emosi adalah sebuah kondisi/gejala transdiagnostik yang
berkaitan dengan kondisi psikopatologis (Daros & Ruocco, 2021). Dalam diri
individu dalam mengatasi perilaku NSSI, penelitian ini memfokuskan perhatian pada
regulasi emosi, yang melibatkan proses aktif dalam mengatur dan mengelola emosi.

Penelitian lain juga telah menjabarkan bahwa NSSI merupakan
permasalahan serius. Karena prevalensi individu yang melakukan tindakan NSSI
tersebut dianggap belum begitu jelas, maka sedikit yang memberikan perhatian atau
menunjukkan minat untuk menelitinya di negara-negara berkembang (Hidayati, et
al., 2021). Melihat hal itu maka peneliti memandang perlu untuk melakukan
penelitian mengenai regulasi emosi dan perilaku NSSI khususnya dalam lingkup
mahasiswa di D.I Yogyakarta yang masih jarang ditemukan. Pencarian
menggunakan google scholar dengan kata kunci "regulasi emosi dan perilaku NSSI"
baru ditemukan 14 artikel jurnal penelitian dalam konteks penelitian di Indonesia,
dan belum ada dalam konteks DI Yogykarta.

Sehingga dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan
penelitian mengenai "Apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan

perilaku NSSI pada mahasiswa di DI Yogyakarta?".

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka disusunlah tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara regulasi emosi

dan perilaku NSSI pada mahasiswa di DI Yogyakarta.
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C. Manfaat Penelitian
Penelitian yang membahas mengenai hubungan regulasi emosi terhadap

perilaku NSSI ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam kajian teoritis ilmu psikologi klinis. Utamanya tentang hubungan regulasi

emosi dengan perilaku NSSI.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pemahaman bagi responden penelitian yaitu mahasiswa itu sendiri terkait
hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku NSSI. Sehingga mahasiswa
dapat meningkatkan awareness dirinya terkait sejauh mana kemampuan
regulasi emosi yang dimilikinya, serta pentingnya meningkatkan
kemampuan regulasi emosi agar terhindar dari perilaku NSSI.
b. Bagi Pembuat Kebijakan (Universitas, Instansi/Unit Penyuluhan Kesehatan)
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan evaluasi
dalam memahami hubungan antara regulasi emosi dan perilaku NSSI pada
mahasiswa. Sehingga pihak pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan
membuat langkah yang tepat dalam penyusunan kebijakan preventif
khususnya terkait pendampingan untuk mahasiswa dalam halperilaku NSSI
dan kemampuan regulasi emosi.

c. Bagi Khalayak Umum
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada masyarakat umum mengenai hubungan antara regulasi
emosi dengan perilaku NSSI pada mahasiswa. Sehingga khalayak umum
dapat meningkatkan awareness terkait pentingnya memiliki regulasi emosi
yang baik untuk terhindar dari perilaku NSSI.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan referensi bagi peneliti

lain yang hendak melakukan penelitian dalam tema kajian NSSI dan regulasi

emosi pada mahasiswa.

D. Keaslian Penelitian
Peneliti melakukan penelusuran penelitian-penelitian sebelumnya yang
memiliki topik yang mengacu pada NSSI dan regulasi emosi. Berikut penelitian-

penelitian terdahulu yang dapat dihimpun oleh peneliti:
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Tabel 1. Literature Review

No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

1. Syafira Regulasi 2021  Penelitian ini Metode yang Penelitian ini menggunakan Penelitian Hasil penelitian
Triesna Emosi dan menggunakan digunakan adaptasi dari tiga alat ukur yaitu ini terhadap mahasiswa (1)
Adinda Dukungan beberapa teori pada adaptasi Emotion Regulation melibatka terdapat pengaruh ntara
dan sosial: diantaranya Gross penelitian ini Questionnaire (ERQ) yang n  subjek regulasi emositerhadap
Endang Sebagai (2014) yaitu yaitu Teknik dikembangkan oleh gross, 210 orang ide bunuh diri dengan
Prastuti prediktor penjelasan penelitian adaptasi Interpersonal Support mahasiswa terhitung <0.05, yaitu
(Triesna ide bunuh mengenai regulasi kuantitatif Evaluation List (ISEL) yang di sebesar  0.000 (2)
Adinda & diri emosi. Kemudian dengan dikembangkan oleh Hoberman Universita terdapat pengaruh
Prastuti, mahasiswa penjelasan metode & Cohen, dan adaptasi Suicidal s Negeri antara dukungan sosial
2021) mengenai regulasi deksriptif- Ideation Questionnaire (SIQ) Malang. terhadap ide bunuh diri
emosi dan NSSI korelasional. yang dikembangkan oleh PAR, dengan nilai t-hitung

(Ong & Thompson, Inc (Psychological Assesment <0.05, yaitu sebesar

2019). Selain itu Resource) yang didasarkan dari 0.008. (3) terdapat

factor-faktor skala yang dikembangkan oleh pengaruh antara

munculnya ide Reynolds. regulasi emosi dan

bunuh diri oleh dukungan sosial

(Klonsky, dkk, terhadap ide bunuh diri

2016) dengan nilai f hitung

<0.05, yaitu 0.000 dan
memiliki  sumbangan
efektif sebesar 39.62%.
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

2. Ba’rbara  Nonsuicid 2022 Penelitian ini Metode Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Evelline al self- menggunakan Penelitian menggunakan  Alat ukur pada adalah prevalensi dan
da Silva injuryin beberapa teori dari  yang penelitian ini adalah kuesioner penelitian  karakteristik terkait
Bandeira, undergrad (Hooley dan digunakan DSM 5. Kemudian diterapkan ini perilaku melukai diri
Amilton uate Franklin, 2018) yaitu  studi melalui wawancara tatap muka sebanyak  sendiri yang bukan
dos Santos students: a yaitu motivasi Cross- yang diadakan selama 2 6.906 bunuh  diri  (non-
Junior. Cross- kalangan remaja sectional semester di tahun 2017 hingga mahasiswa suicidal self-injury,
Paulo sectonal dan anak muda observasiona akhir semester pertama di tahun di  salah NSSI) pada mahasiswa
Dalgalamo study and melakukan NSSI l. di mana 2018. satu sarjana di salah satu
ndo. association dan (Kiekens dkk.  kuesioner universitas universitas negeri di
Renata with 2018) mengenai digunakan negeri di Brasil. Dari  hasil
Cruz suicidal factor eksternal untuk Brasil. penelitian, ditemukan
Soares de behavior yang terkait dengan mengumpulk Lokasi bahwa sekitar 17,8%
Azevedo, NSSI. an informasi penelitian  siswa melaporkan
dan Eloisa mengenat ini setidaknya satu episode
Helena aspek dilakukan  NSSI selama hidup
Valler sosiodemogr di  salah mereka. Sekitar 35,0%
Rubello afi, politik, satu dari  kelompok ini
celeri. agama, dan universitas menyatakan bahwa
(Bandeira budaya, serta negeri di mereka pertama kali
et al., pertanyaan Brasil. melakukan  self-harm
2022) mengenai pada usia antara 14 dan
kesehatan 16 tahun. Dari para
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

mental dan pelaku yang melukai
kualitas diri sendiri, 752
hidup. (63,7%) adalah
perempuan dan 430
(36,3%) laki-laki.
Selain itu, penelitian ini
juga  mengumpulkan
informasi ~ mengenai
aspek sosiodemografi,
politik, agama, dan
budaya, serta
pertanyaan mengenai
kesehatan mental dan
kualitas hidup pada
mahasiswa sarjana di

universitas tersebut
3. Rebecca The 2015  Penelitian ini  Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
C. association menggunakan digunakan menggunakan  Alat  ukur pada menunjukkan  bahwa
Groschwit of non - beberapa teori yaitu pada penelitian ini adalah wawancara penelitian  pikiran dan perilaku
z, Michael suicidal teori bunuh diri penelitian ini semi-terstruktur Self-Injurious ini mencederai diri sendiri
Kaess, self-injury interpersonal- yaitu metode Thoughts and  Behaviors- sebanyak  merupakan  masalah
Gloria and psikologis dari kualitatif. Interview (SITBI-G 111 pasien yang sering terjadi di
Fischer, suicidal Joiner (2005), dan rawat inap antara pasien psikiatri
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

Nina behavior teori gerbang (gate remaja remaja. Dapat
Ameis, according way theory) dari berusia 12- disimpulkan bahwa
Ulrike to DSM-5 Brauscj dan 19 tahun.  pasien yang mengalami
M.E. in Gutierrez (2010). gangguan NSSI dan
Schulze, adolescent SBD secara signifikan
Romuald  psychiatric lebih mungkin berjenis
Brunner, inpatiens. kelamin Perempuan.
Michael
Koelch,
Paul
L.Piener.
(Kaess et
al., 2015)

4.  Zalyaleolit Faktor- 2020  Penelitian ini.Metode Teknik pengumpulan data yang Subjek Hasil penelitian
a faktor menggunakan teori penelitian digunakan adalah wawancara pada menunjukkan  bahwa
Yuliandha yang yaitu mengenai yang semi-terstruktur, observasi, dan penelitian  faktor penyebab
ni  Helmi memengar faktor-faktor digunakan kuesioner Self~-Harm Behavior ini yaitu 2 perilaku NSSI adalah
Zakaria uhi terjadinya  suicide adalah Questionnaire (SHBQ) remaja ketidakmampuan
dan  Ria perilaku (Klonsky, May, kualitatif putri dalam meregulasi
Maria Non- & Glenn, 2013) yang berusia 14- emosi yang berujung
Theresa suicidal bersifat 24 tahun, pada pemilihan
(Helmi self-injury deskriptif dan sedang perilaku NSSI sebagai
Zakaria & (NSSI) menstruasi mekanisme koping
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian
Theresa, pada analitik (mix pada saat yang tidak adaptif,
2020) remaja method) penelitian. akibat  permasalahan
putri seperti pengaruh teman
sebaya yang negatif
melalui tindakan
bullying dan
ketidakharmonisan
hubungan dalam
keluarga
5. Olifia The 2021  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Citra Correlatio menggunakan digunakan menggunakan  Alat ukur pada menunjukkan  bahwa
Tristania ~ n Between beberapa teori di pada penelitian ini adalah Difficulty penelitian  disregulasi emosi
dan Fattah Emotional antaranya Thomson penelitian ini in Emotion Regulation Scale ini memiliki hubungan
Hanurawa Dysregulat (2019)  mengenai yaitu (DERS-18) dan Deliberate Self- sebanyak  yang positif dengan
n (Citra ion and disregulasi emosi kuantitatif Harm Inventory (DHSI) 94 perilaku self-injury. Di
Tristania  Deliberate dan self-injury dan mahasiswa mana tingkat
& Self-harm Nock, (2010) deksriptif yang disregulasi emosi yang
Hanurawa Among korelasional. diperoleh  tinggi akan
n, 2022) College secara meningkatkan  risiko
Students in accidental perilaku  self-injury.
Malang sampling  Dan apabla mengalami

dalam
€mosi,

kesulitan
meregulasi
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian
maka akan
meningkatkan  resiko
munculnya  perilaku
maladaptive yaitu self-
injury.

6. Muhamma Hubungan 2015 Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
d Brilliant antara menggunakan digunakan menggunakan Alat ukur yaitu pada menunjukkan  bahwa
Yudiyaput regulasi beberapa teori di pada menggunakan dua alat ukur, penelitian bahwa terdapat
ra, emosi antaranya teori se/f- penelitian ini yakni skala persepsi terhadap ini hubungan negatif yang
Abdurrohi  dengan injurious behavior yaitu metode perilaku self-injury dan regulasi sebanyak  signifikan antara
m persepsi oleh Nock tahun kuantitatif emosi 296 siswa regulasi emosi dengan
(Brilliant  terhadap 2010, dan teori diSMP1  persepsi terhadap
Yudiyaput perilaku regulasi emosi oleh perilaku self-injury
ra self-injury Gross tahun 2008 pada siswa SMP Negeri
&Abdurro  pada siswa 1 Jatiwangi. Di mana
him, 2015) SMP semakin buruk regulasi

negeri 1 emosi yang dimiliki
Jatiwangi. maka akan semakin
baik  juga  persepsi

terhadap perilaku self-
injury pada siswa kelas

19



Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian
VII SMP Negeri 1
Jatiwangi.

Taylor The role of 2018  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Heffer dan emotion menggunakan digunakan menggunakan  Alat  ukur pada menunjukkan  bahwa
Teena dysregulati beberapa teori di pada penelitian ini adalah Center for penelitian  disregulasi emosi
Willoghby on a antaranya yaitu penelitian ini Epidemiological Studies ini 1132 berhubungan dengan

. (Heffer & longitudin teori Joiner yaitu Depressive  Sysmtoms Scale mahasiswa meningkatkan
Willoghby al mengenai  bunuh kuantitatif (CES-D,  Radloff, 1977), universitas keinginan untuk bunuh
,2018) investigati diri  (Van Orden Difficulties  with  Emotion di Kanada. diri, juga dari hasil
on of the dkk., 2010) dan Regulation Scale (DERS, Gratz diketahui bahwa
interperso teori bunuh diri dan  Roemer, 2004), The disregulasi emosi
nal theory interpersonal acquired Capability for Suicide memiliki keterlibatan
of suicide. (Anestis et al., Scale (ACSS; Van Orden et al; besar dalam perilaku
2011) 2008), ~dan [Inventory of NSSI  yang  juga

Statements about  Self-Injury meningkatkan
(ISAS; Klonsky & Glenn, munculnya ACS
2009) (Accute Coronary

Syndrome)

Miftahul Pengaruh 2019  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Adila, Cognitive menggunakan teori digunakan menggunakan  Alat  ukur pada menunjukkan  bahwa
Thsana Behavior yaitu teori NSSI pada penelitian ini adalah Emotion penelitian  Terlihat dari perubahan
Sabrina Therapy dari Klonsky penelitian ini Regulation Quistionnaire ini skor di mana skor
Sabriani terhadap (2007), teori yaitu (ERQ). aspek Cognitive
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Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

Sorualogo, peningkata regulasi emosi kuantitatif sebanyak 1 Reappraisal (CR)
dan Endah n Regulasi Gross (2007). (eksperimen) orang. meningkat sebesar
Nawangsi  Emosi 52.17% dan skor aspek
h. (Adila, pada Expressive Supression
dkk. 2019) Individu (ES) menurun sebesar
Perilaku 30% pada fase
NSSI treatment  dibanding
(Non- fase baseline. Tingkat
Suicidal Regulasi Emosi subjek
Self berada pada kategori
Injury) sangat adaptif di mana
skor aspek CR lebih
tinggi dari pada skor

aspek ES.
Benjamin  Nonsuicid 2010  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Pada hasil penelitian ini
L.Hankin al self- menggunakan teori digunakan menggunakan ~ Alat  ukur pada diketahui bahwa
dan John injury in yaitu faktor-faktor pada penelitian ini adalah Functional penelitian  depresi remaja
R.Z Abela adolescenc risiko NSSI dan penelitian ini Assesment of Self~-Mutilation ini disebabkan karena
(Hankin & e model NSSI Nock yaitu (FASM; Lloyd et al.,, 1997), sebanyak kurangnya dukungan
Abela, Prospectiv (Nock, 2009). kuantitatif Children’s Depresson Inventory 103 sosial maka remaja
2010) e rates and (CDI; Kovacs, 1985), remaja. dapat terlibat dalam
risk factors Adolescent Life Events NSSI.  Faktor  ini

Questionnaire (ALEQ; Hankin

dipertahankan menjadi
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

in a 25 and Abramson, 2002), alasan mengendalikan
year. Adolescent Temperament, The bunuh diri selama 2,5

Reassurance Seeking Scale for tahun.

Children (RSSC; Joiner and

Metalsky, 1995)

10. Amy M. Emotion 2018  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Brausch Regulation menggunakan digunakan menggunakan  Alat  ukur pada menunjukkan bahwa,
dan Sherry deficits beberapa teori di pada penelitian ini adalah Inventory penelitian  ditemukan tentang
E. Woods and antaranya  bentuk penelitian ini of Statements about Self-Injury ini mekanisme hubungan
(Brausch  nonsuicida regulasi emosi yaitu (ISAS; Klonsky & Glenn, sebanyak  defisit regulasi emosi
& Woods, 1 self- (disfungsionalnya)  kuantitatif 2009), Eating disorder 436remaja yang memiliki
2018) injury (Andover & Morris, Inventory  (EDI-3;  Garner di wilayah implikasi klinis yang

prospectiv 2014), teori 2004), Acceptance and Action Selatan signifikan untuk
ely predict interpersonal- Quistionnaire-11 (AAQ-II; Amerika  mengidentifikasi
suicide psikologis tentang Bond et al., 2011) dan Suicide Serikat. remaja yang berisiko
ideation in suicide Ideation Quistionnaire Junior melakukan  perilaku
adolescent (Interpersonal- (SIQ-JR; Renolds 1988) bunuh diri.
s Psychological

Theory of Suicide,

IPTS) dari Joiner

(2005).

11. David The roles 2013  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Voon, of emotion menggunakan digunakan menggunakan  Alat ukur pada menunjukkan bahwa,
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian

Penelope  regulation beberapa teori di pada penelitian ini adalah Adolescent penelitian  di  kalangan remaja,
Hasking, and antaranya NSSI  penelitian ini  Life Events Survey (ALES), dan ini faktor kontekstual,
dan ruminative Gratz (2003), yaitu The  Emotion  Regulation sebanyak  sosial, dari perilaku
Graham thoughts in strategi regulasi kuantitatif Questionnaire (ERQ). 2.507 memiliki pengaruh
Martin non- emosi Gross peserta di terhadap NSSI. Hal ini
suicidal (1998), Ruminasi Australia. menunjukkan  bahwa
self-injury oleh Nolen- Upaya pencegahan dan
Hoeksema (2008). pengobatan untuk
NSSI  di  kalangan
remaja berfokus pada
factor kontekstual,

sosial, dan perilaku.

12. Tina In- Non- 2013  Penelitian ini  Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Albon, Suicidal menggunakan digunakan menggunakan  Alat  ukur pada menunjukkan  bahwa
Martina self-injury beberapa teori di pada penelitian ini adalah forced- penelitian uji klinis yang
Burli, and antaranya teori penelitian ini choice format (Facial Emotion ini menyelidiki
Claudia emotion biososial untuk yaitu Recognition), dan sebanyak  kemanjuran perawatan
Ruf, dan regulation: pengenalan emosi kuantitatif Electromtography (EMQG). 21 psikologis untuk NSSI
Marc a review wajah oleh Marsha (eksperimen) Remaja. di kalangan remaja
Schmid. on facial Linehan (1993), masih kurang,

emotion teori BPD tentang implikasi klinis dari
recognitio regulasi emosi, peningkatan  regulasi
n and emosi terhadap
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
penelitian
facial model teoritis untuk efektivitas psikoterapi,
mimicry NSSI (73) variabel hasil
neurobiologis dan
psikofisiologis.

13. Jose Perez, The 2012  Penelitian ini Metode yang Pengumpulan data Subjek Hasil penelitian ini
Amanda Difficultie menggunakan digunakan menggunakan  Alat  ukur pada menunjukkan  bahwa
Venta, ] in beberapa teori di pada penelitian ini adalah The penelitian mendeteksi NSSI di
Sarah Emotion antaranya teori penelitian ini  Difficulties Emotion Regulation ini antara remaja yang
Garnaat, Regulation Regulasi Emosi yaitu Scale (DERS) dan Deliberate sebanyak  dirawat di rumah sakit,
dan Carla Scale: oleh  Gratz & Kuantitatif  Self-Injury Inventory (DSHI) 218 remaja memiliki  hubungann
Sharp. Factor Roemer (2004), yang antara kesulitan

Structure toeri NSSI oleh berasal pengaturan emosi dan
and Chapman et al dari NSSI. Skala DERS
Associatio (2006) Hawaii tampaknya  menjadi
n with atau sebuah ukuran yang
Nonsuicid Kepulauan berguna untuk
al Self- Pasifik mendeteksi NSSI
Injury in dalam sampel klinis
Adolescen remaja.

t Inpatients

24



Berdasarkan penelitian dalam tabel di atas, diketahui terdapat beberapa
persamaan serta perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnnya yang telah peneliti
paparkan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, antara lain sebagai
berikut :

1. Keaslian Topik
Penelitian ini menggunakan regulasi emosi sebagai variabel bebas dan NSSI
sebagai variabel tergantung. Beberapa penelitian di atas diketahui bahwa memiliki
kesamaan variabel bebas dan variabel tergantung seperti penelitian oleh Schmid
(2013) dan Voon et al (2013). Namun, ada beberapa studi riset terdahulu lebih
memfokuskan pada disregulasi emosi dan NSSI seperti penelitian oleh Sabrina dan
Afiatin (2023) dan Wolf et a/ (2019). Sehingga dari konteks topik maka penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti tersebut.
2. Keaslian Teori
Penelitian ini mengggunakan teori Whitlock dan Purington (2007) dalam
menjelaskan NSSI. Kemudian dari teori regulasi emosi, penelitian ini memiliki
kesamaan teori dengan penelitian Triesna & Prastuti (2021) yang menjelaskan
regulasi emosi mengacu pada teori Gross & Thompson (2007). Sehingga dari segi
teori, penelitian ini menggunakan teori yang juga digunakan oleh para peneliti
terdahulu.
3. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur Emotion
Regulation Quistionnaire (ERQ) untuk regulasi emosi milik Gross dan John (2003)
yang telah diadaptasi oleh Radde et al (2021). Untuk alat ukur NSSI mengadopsi

Non-suicidal Self-injury Assessment Tools (NSSI-AT) yang didasarkan dari skala
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yang dikembangkan oleh Whitlock (2007). Sehingga alat ukur dalam penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya.
. Keaslian Subjek Penelitian

Karakteristik subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbeda
karena mengkhususkan subjek mahasiswa di Yogyakarta. Penelitian terdahulu
seperti penelitian Triesna & Prastuti (2021) menggunakan subjek mahasiswa di
Universitas Negeri Malang, kemudian penelitian Adrian et al. (2010) meneliti
subjek remaja putri yang tinggal di rumah sakit jiwa, dan penelitian Brausch &
Woods (2018) meneliti remaja yang berasal dari wilayah Selatan Amerika Serikat.
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki

karakteristik subjek yang berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku NSSI pada mahasiswa di
D.I Yogyakarta dengan sumbangan efektif regulasi emosi 62.3% terhadap NSSI.

2. Terdapat hubungan negatif antara cognitive reappraisal dalam regulasi emosi
dengan perilaku NSSI pada mahasiswa di D.I Yogyakarta dengan sumbangan efektif
parsial 21%.

3. Terdapat hubungan positif antara expressive suppression dalam regulasi emosi
dengan perilaku NSSI pada mahasiswa di D.I Yogyakarta dengan sumbangan parsial

efektif 41%.

B. Saran
Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan, maupun kesimpulan yang telah
dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Responden Penelitian
Bagi responden, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta edukasi kepada mahasiswa di D.I Yogyakarta untuk bisa
menghindari perilaku NSSI. Setelah mengetahui hubungan antara keduanya,
harapannya responden dapat meminimalisir perilaku NSSI dengan meregulasi
emosi yaitu menggunakan cognitive reappraisal dan mengurangi menggunakan

expressive suppression.
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2. Bagi Khalayak Umum
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan lebih
memperhatikan dan mempunyai rasa simpati kepada teman, kerabat, maupun
masyarakat umum yang tengah menjadi mahasiswa. Masyarakat umum
diharapkan dapat memberi dukungan bagi mahasiswa setelah memahami
hubungan regulasi emosi dan NSSI.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk menggali dan
menggunakan faktor-faktor lain sebagai variabel bebas dari perilaku NSSI
seperti spritualitas, depressi, kontrol diri agar dapat memperkaya khazanah
keilmuan. Selain itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan ethical clearance karena penelitian tentang NSSI ini bisa
mentrigger emosi dan perilaku yang negatif juga beresiko. Kemudian dalam
pengambilan data penelitian diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyebar
kuisioner secara langsung (offline) kepada mahasiswa-mahasiswa di universitas
langsung dengan memperhatikan keseimbangan jumlah responden berdasarkan
jenis kelamin. Dalam hal jenis penelitian, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan metode kualitatif ataupun kuantitatif eksperimen untuk
menurunkan perilaku NSSI. Kemudian penelitian selanjutnya diharapkan bisa
menggunakan teknik sampling random untuk memberikan kesempatan yang
sama bagi semua anggota populasi, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi ke populasi secara luas.
4. Bagi Pemangku Kebijakan (Universitas)
Bagi para pemangku kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu

memberikan informasi sehingga dapat menjadi rujukan dalam pembuatan

82



kebijakan terkait penanganan pada mahasiswa yang mengalami tekanan pada
kehidupan perkuliahan. Hal ini dilakukan agar individu tidak meluapkan
emosinya dengan melakukan NSSI, atau regulasi emosi untuk mencegah
perilaku NSSI sehingga menguatkan keterampilan regulasi emosi membuat

pelatihan yang difasilitasi universitas.
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